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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji transformasi Indonesia pada abad ke-20 dalam bidang politik,
ekonomi, sosial, dan budaya serta keterkaitan antarbidang tersebut dalam membentuk masyarakat Indonesia
modern. Penelitian dilatarbelakangi oleh dinamika perubahan yang terjadi sejak masa kolonial hingga era
Reformasi yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal, seperti kolonialisme, globalisasi,
perkembangan teknologi, dan perubahan situasi internasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research). Sumber data diperoleh dari dokumen historis,
buku, jurnal, artikel ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan
pendekatan historis dan interdisipliner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan politik dari sistem
kolonial menuju demokrasi modern memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan ekonomi, kondisi
sosial, dan transformasi budaya masyarakat Indonesia. Pembangunan ekonomi pada masa Orde Baru
mendorong pertumbuhan nasional, industrialisasi, urbanisasi, dan modernisasi, tetapi juga menimbulkan
ketimpangan sosial, korupsi, dan ketergantungan ekonomi yang memicu krisis multidimensional tahun 1997-
1998. Di bidang sosial, perkembangan pendidikan dan teknologi meningkatkan mobilitas sosial serta
kesadaran masyarakat terhadap demokrasi dan hak asasi manusia. Sementara itu, globalisasi dan media
massa mempercepat perubahan budaya melalui perpaduan budaya lokal dan budaya asing dalam kehidupan
masyarakat modern. Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi Indonesia pada abad ke-20 merupakan
proses perubahan yang saling berkaitan antara aspek politik, ekonomi, sosial, dan budaya dalam
pembentukan bangsa Indonesia modern.

Kata kunci: transformasi Indonesia, politik, ekonomi, sosial budaya

Abstract

This study aims to examine the transformation of Indonesia in the 20th century in the political, economic,
social, and cultural fields, as well as the interrelationship among these sectors in shaping modern Indonesian
society. The study is motivated by the dynamics of change that occurred from the colonial period to the Reform
Era, influenced by both internal and external factors such as colonialism, globalization, technological
development, and changes in the international situation. This research employs a qualitative approach using
a library research method. Data sources were obtained from historical documents, books, journals, scientific
articles, and relevant previous studies. Data collection was conducted through documentation studies, while
data analysis used a descriptive-qualitative method with historical and interdisciplinary approaches. The
results of the study indicate that political changes from the colonial system to modern democracy had a
significant impact on economic development, social conditions, and the cultural transformation of Indonesian
society. Economic development during the New Order era encouraged national growth, industrialization,
urbanization, and modernization, but also created social inequality, corruption, and economic dependency
that triggered the multidimensional crisis of 1997-1998. In the social field, developments in education and
technology increased social mobility and public awareness of democracy and human rights. Meanwhile,
globalization and mass media accelerated cultural change through the integration of local and foreign
cultures in modern society. This study concludes that Indonesia’s transformation in the 20th century was a
process of interconnected changes in political, economic, social, and cultural aspects that contributed to the
formation of modern Indonesia.
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Indonesia merupakan negara yang memiliki perjalanan sejarah panjang dengan berbagai
dinamika perubahan dalam bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya sejak masa kolonial hingga
era Reformasi pada akhir abad ke-20. Perubahan tersebut berlangsung secara bertahap dan saling
berkaitan dalam membentuk tatanan masyarakat Indonesia modern. Dalam prosesnya,
perkembangan bangsa Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh
pengaruh eksternal seperti kolonialisme, globalisasi, perkembangan teknologi, dan perubahan
situasi internasional. Oleh karena itu, kajian mengenai dinamika perubahan Indonesia menjadi
penting untuk memahami bagaimana suatu bangsa berkembang melalui proses sejarah yang
kompleks dan berkesinambungan.

Secara historis, perubahan politik menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi
perkembangan Indonesia. Pada masa kolonial Belanda, sistem pemerintahan bersifat otoriter dan
sentralistik dengan tujuan mempertahankan kekuasaan kolonial atas wilayah Indonesia.
Kebijakan tanam paksa (Cultuurstelsel) yang diberlakukan sejak tahun 1830 menjadi bukti bahwa
kekuasaan politik digunakan sebagai alat untuk mengeksploitasi sumber daya ekonomi dan
masyarakat pribumi. Setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, bangsa Indonesia mulai
membangun sistem politik yang lebih demokratis. Namun, dalam perjalanannya, sistem politik
Indonesia mengalami berbagai perubahan, mulai dari Demokrasi Liberal, Demokrasi Terpimpin,
Orde Baru, hingga Reformasi tahun 1998 yang menjadi titik penting lahirnya sistem politik yang
lebih terbuka dan demokratis.

Perubahan politik tersebut kemudian berpengaruh terhadap kondisi ekonomi Indonesia.
Pada masa kolonial, sistem ekonomi Indonesia berorientasi pada kepentingan penjajah dan
bersifat eksploitatif, terutama melalui sektor perkebunan dan hasil bumi. Sistem tanam paksa
bahkan menyebabkan penderitaan rakyat dan kelaparan di beberapa daerah. Setelah
kemerdekaan, Indonesia menghadapi berbagai tantangan ekonomi, seperti inflasi tinggi dan
ketidakstabilan pembangunan pada masa Orde Lama. Selanjutnya, pada masa Orde Baru,
pemerintah berhasil meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui industrialisasi dan
pembangunan nasional dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi. Akan tetapi,
krisis ekonomi Asia tahun 1997-1998 menyebabkan kemunduran ekonomi yang signifikan,
ditandai dengan melemahnya nilai tukar rupiah serta meningkatnya angka kemiskinan dan
pengangguran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dinamika politik memiliki hubungan yang
erat dengan stabilitas dan perkembangan ekonomi nasional.

Selain memengaruhi ekonomi, perubahan politik dan pembangunan nasional juga
berdampak terhadap kondisi sosial masyarakat Indonesia. Pada masa kolonial, akses pendidikan
hanya diperuntukkan bagi kelompok tertentu sehingga tingkat melek huruf masyarakat sangat
rendah dan mobilitas sosial sulit terjadi. Setelah kemerdekaan, pemerintah Indonesia mulai
memperluas akses pendidikan melalui berbagai program nasional guna meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Perkembangan tersebut menyebabkan meningkatnya tingkat melek huruf
masyarakat Indonesia hingga mencapai lebih dari 95% pada awal abad ke-21. Peningkatan
pendidikan juga mendorong perubahan struktur sosial masyarakat, terbukanya peluang mobilitas
sosial, serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap hak dan partisipasi dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Perubahan sosial yang terjadi kemudian turut memengaruhi perkembangan budaya
masyarakat Indonesia. Dalam bidang budaya, Indonesia mengalami transformasi akibat pengaruh
kolonialisme, nasionalisme, dan globalisasi. Masuknya budaya Barat membawa perubahan pada
gaya hidup, pola pikir, sistem pendidikan, dan nilai-nilai sosial masyarakat. Namun, di sisi lain,
tumbuhnya kesadaran nasional pada awal abad ke-20, seperti melalui berdirinya organisasi Budi
Utomo tahun 1908, menunjukkan adanya upaya masyarakat Indonesia untuk membangun
identitas nasional. Memasuki era globalisasi, perkembangan teknologi dan media massa semakin
mempercepat interaksi budaya, sehingga terjadi perpaduan antara budaya lokal dan budaya asing
dalam kehidupan masyarakat Indonesia modern.

Kajian mengenai dinamika perubahan Indonesia telah dilakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu. Tod Jones (2015) menekankan bahwa kebudayaan memiliki hubungan erat dengan
kekuasaan politik dan kebijakan negara dalam membentuk identitas nasional. Saida Isahbela
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Siburian (2024) menjelaskan perkembangan hukum Indonesia dari masa kolonial hingga
Reformasi sebagai bagian dari transformasi politik nasional. Sementara itu, Cindy Amelia Putri
dkk. (2026) mengkaji perkembangan ekonomi Indonesia pasca-kemerdekaan yang dipengaruhi
oleh perubahan rezim pemerintahan dari Orde Lama hingga Reformasi. Ketiga penelitian tersebut
menunjukkan bahwa perubahan politik, hukum, ekonomi, dan budaya memiliki keterkaitan
dalam proses pembentukan bangsa Indonesia modern.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu cenderung membahas perubahan tersebut
secara terpisah berdasarkan bidang kajian masing-masing. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengkaji secara lebih komprehensif hubungan antara perubahan politik, ekonomi,
sosial, dan budaya dalam membentuk tatanan masyarakat Indonesia modern pada akhir abad ke-
20. Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah dengan menekankan konsep perubahan
(change) dan keberlanjutan (continuity) untuk memahami hubungan sebab-akibat dari setiap
dinamika yang terjadi dalam perjalanan bangsa Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses transformasi Indonesia dari masa kolonial
hingga era Reformasi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian sejarah Indonesia modern, khususnya terkait hubungan antara perubahan
politik, ekonomi, sosial, dan budaya dalam membentuk kehidupan masyarakat Indonesia
kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
(library research) untuk mengkaji transformasi Indonesia abad ke-20 dalam aspek politik,
ekonomi, sosial, dan budaya (Moleong, 2018). Sumber data terdiri dari data primer berupa
dokumen historis dan peraturan, serta data sekunder berupa buku, jurnal, artikel, dan penelitian
terdahulu yang relevan (Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi dengan mengkaji berbagai sumber tertulis secara sistematis (Zed, 2014). Analisis
data menggunakan metode deskriptif-kualitatif melalui pendekatan historis, interdisipliner, dan
analitis untuk memahami keterkaitan perubahan politik, ekonomi, sosial, dan budaya dalam
pembentukan masyarakat Indonesia modern (Kuntowijoyo, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan besar di Indonesia pada tahun 1900-an melibatkan banyak pergeseran dalam
berbagai bidang seperti politik, ekonomi, sosial, dan budaya, yang terjadi sejak masa penjajahan
Belanda hingga masa Reformasi. Dalam pandangan teori sejarah, perubahan tersebut dianggap
sebagai serangkaian kejadian yang saling terkait dan mempengaruhi kehidupan masyarakat
Indonesia (Sofia, Fernandes, & Suryanef, 2025). Beberapa peristiwa penting seperti Kebangkitan
Nasional, Proklamasi Kemerdekaan, perubahan sistem pemerintahan, krisis ekonomi, hingga
Reformasi 1998 memainkan peran penting dalam membentuk bangsa Indonesia modern.
Perjalanan sejarah membuktikan bahwa perubahan di bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya
tidak terjadi sendiri-sendiri, tetapi saling memengaruhi dan berkembang bersama.

Transformasi Politik Indonesia dari Masa Kolonial hingga Reformasi

Di bidang politik, Indonesia mengubah pemerintahannya dari sistem kolonial otoriter
menjadi demokrasi modern pada era Reformasi. Pada masa penjajahan Belanda, masyarakat
Indonesia kekurangan kebebasan berpolitik karena pemerintah kolonial memegang kekuasaan
penuh. Namun pertumbuhan pendidikan Barat melalui Politik Etis pada awal abad ke-20
menciptakan sekelompok intelektual lokal yang menyulut rasa nasionalisme. Berdirinya Budi
Utomo pada tahun 1908 dan Sumpah Pemuda pada tahun 1928 merupakan langkah penting
dalam membangun kesadaran politik bangsa Indonesia. Pasca Proklamasi Kemerdekaan tanggal
17 Agustus 1945, Indonesia mulai membentuk sistem politik nasional melalui Demokrasi Liberal,
Demokrasi Terpimpin, Orde Baru, dan Reformasi. Pada masa Orde Baru Soeharto, fokus
pemerintah adalah pada stabilitas politik dan pertumbuhan ekonomi, namun hal ini sering kali
membatasi kebebasan politik masyarakat (Rajab, 2002). Krisis ekonomi tahun 1997-1998
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kemudian memicu protes besar-besaran yang menyebabkan Soeharto mengundurkan diri pada
tanggal 21 Mei 1998 dan memulai masa Reformasi yang lebih demokratis (Klaudia, Bagus, &
Wartha, 2020).

Transformasi Ekonomi Indonesia dari Masa Kolonial hingga Krisis Ekonomi

Pergeseran perekonomian Indonesia juga mengalami perubahan besar, mulai dari
perekonomian kolonial menuju pertumbuhan ekonomi nasional. Pada masa kolonial, Belanda
menerapkan sistem pertanian paksa (Cultuurstelsel) yang memanfaatkan sumber daya alam
Indonesia untuk keuntungan ekonominya sendiri. Sistem ini membawa kemiskinan dan
penderitaan bagi masyarakat pribumi. Setelah memperoleh kemerdekaan, pemerintah Indonesia
berusaha membangun perekonomian nasional dengan mengambil alih perusahaan asing dan
melancarkan program pembangunan. Perubahan besar terjadi pada masa Orde Baru melalui
program Repelita (Rencana Pembangunan Lima Tahun), industrialisasi, modernisasi pertanian,
dan masuknya investasi asing. Kemajuan ekonomi ini membantu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi negara, khususnya selama booming minyak pada tahun 1970-an. Namun
ketergantungan pada utang luar negeri dan lemahnya perekonomian membuat Indonesia rentan
terhadap krisis global (Hermawandi, 2019). Ketika krisis moneter Asia terjadi pada tahun 1997,
nilai rupiah merosot tajam, banyak dunia usaha bangkrut, pengangguran meningkat, dan kondisi
ekonomi masyarakat semakin buruk. Krisis inilah yang akhirnya menjadi salah satu penyebab
terjadinya Reformasi tahun 1998 (Klaudia, Bagus, & Wartha, 2020).

Perubahan Sosial Masyarakat Indonesia pada Abad ke-20

Di bidang sosial, masyarakat Indonesia mengalami perubahan yang cukup besar selama
abad ke-20, terutama di bidang pendidikan, mobilitas sosial, dan struktur sosial. Pada masa
kolonial, pendidikan hanya diperuntukkan bagi kelompok tertentu seperti bangsawan dan
pemimpin daerah. Namun berdirinya sekolah modern seperti HIS, MULO, dan STOVIA melahirkan
kelompok intelektual yang kemudian menjadi pionir pergerakan nasional Indonesia. Setelah
memperoleh kemerdekaan, pemerintah menyediakan pendidikan lebih luas dengan membangun
sekolah dan menjalankan program pemberantasan buta huruf. Kemajuan pendidikan ini
meningkatkan mobilitas sosial karena menciptakan lebih banyak kesempatan kerja dan status
sosial. Urbanisasi dan industrialisasi pada masa Orde Baru juga mengubah struktur masyarakat
dari masyarakat agraris menjadi masyarakat perkotaan yang modern. Selain itu, kemajuan
teknologi dan media massa pada akhir abad ke-20 turut membentuk pola pikir dan gaya hidup
masyarakat Indonesia (Yoesoef, 2024).

Transformasi Budaya Akibat Kolonialisme, Nasionalisme, dan Globalisasi

Transformasi budaya di Indonesia dipengaruhi oleh kolonialisme, nasionalisme, dan
globalisasi. Pada masa kolonial, budaya Barat mulai masuk melalui pendidikan, bahasa, sistem
pemerintahan, dan pola hidup masyarakat. Pengaruh ini mengakibatkan tercampurnya budaya
lokal dengan budaya Barat. Peristiwa Kebangkitan Nasional dan Sumpah Pemuda tahun 1928 juga
memperkuat identitas budaya bangsa dengan menjadikan Bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan. Setelah meraih kemerdekaan, pemerintah berusaha membangun budaya nasional
melalui pendidikan, seni, dan media. Ketika memasuki era globalisasi pada akhir abad ke-20,
kemajuan televisi, internet, dan budaya populer dari luar semakin memengaruhi kehidupan
masyarakat Indonesia. Perubahan ini terlihat dalam gaya hidup masyarakat modern,
pemanfaatan teknologi komunikasi, dan berkembangnya budaya populer di kalangan generasi
muda (Yoesoef, 2024).

Keterkaitan Politik, Ekonomi, Sosial, dan Budaya dalam Pembentukan Indonesia Modern
Perubahan politik, ekonomi, sosial, dan budaya dalam sejarah Indonesia memiliki
keterkaitan yang sangat erat dalam membentuk tatanan bangsa Indonesia modern. Stabilitas
politik menjadi faktor penting yang memengaruhi arah pembangunan ekonomi serta kondisi
sosial masyarakat. Pada masa Orde Baru, pemerintah menjadikan stabilitas politik sebagai dasar
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pelaksanaan pembangunan nasional melalui berbagai program seperti Repelita, industrialisasi,
dan modernisasi pertanian. Kebijakan tersebut berhasil meningkatkan pertumbuhan ekonomi
nasional, pembangunan infrastruktur, dan produktivitas di berbagai sektor. Namun, di balik
keberhasilan tersebut, sistem pemerintahan Orde Baru juga melahirkan kekuasaan yang
sentralistis dan cenderung otoriter sehingga kebebasan politik masyarakat menjadi terbatas
(Rajab, 2002). Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan politik memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan ekonomi dan kehidupan sosial masyarakat Indonesia.

Dalam bidang ekonomi, pembangunan nasional pada masa Orde Baru turut membawa
perubahan besar terhadap struktur sosial masyarakat Indonesia. Pertumbuhan ekonomi,
urbanisasi, dan industrialisasi menyebabkan perpindahan penduduk dari desa ke kota serta
munculnya kelompok kelas menengah baru. Perubahan tersebut memengaruhi pola hidup
masyarakat, perkembangan pendidikan, serta meningkatnya mobilitas sosial pada akhir abad ke-
20. Akan tetapi, ketergantungan terhadap utang luar negeri, lemahnya regulasi ekonomi, dan
maraknya praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme menyebabkan struktur ekonomi Indonesia
menjadi rentan terhadap krisis global (Hermawandi, 2019). Ketika krisis moneter Asia terjadi
pada tahun 1997-1998, Indonesia mengalami kemerosotan ekonomi yang sangat besar, ditandai
dengan jatuhnya nilai rupiah, meningkatnya pengangguran, melonjaknya harga kebutuhan pokok,
dan memburuknya kondisi sosial masyarakat.

Krisis ekonomi tersebut kemudian berkembang menjadi krisis multidimensional yang
tidak hanya berdampak pada bidang ekonomi, tetapi juga memicu perubahan politik besar di
Indonesia. Ketidakpuasan masyarakat terhadap pemerintahan Orde Baru melahirkan
demonstrasi mahasiswa dan berbagai gerakan sosial yang menuntut reformasi politik, demokrasi,
serta penghapusan praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Puncak perubahan tersebut terjadi
pada 21 Mei 1998 ketika Presiden Soeharto mengundurkan diri dan Indonesia memasuki era
Reformasi. Era Reformasi membawa perubahan besar dalam kehidupan politik Indonesia melalui
kebebasan pers, sistem multipartai, pemilu yang lebih demokratis, serta meningkatnya partisipasi
masyarakat dalam kehidupan politik dan pemerintahan (Sahrasad, 2004).

Selain perubahan politik dan ekonomi, perkembangan pendidikan, teknologi komunikasi,
media massa, dan globalisasi budaya juga memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan sosial
masyarakat Indonesia. Pada akhir abad ke-20, arus globalisasi menyebabkan budaya asing
semakin mudah masuk ke Indonesia melalui televisi, internet, musik, dan media massa. Kondisi
tersebut memengaruhi pola pikir, gaya hidup, serta interaksi sosial masyarakat, terutama di
kalangan generasi muda. Di sisi lain, perkembangan pendidikan dan media turut meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap demokrasi, hak asasi manusia, dan kebebasan berpendapat.
Kesadaran tersebut menjadi salah satu faktor penting yang mendorong lahirnya gerakan
Reformasi dan berkembangnya kehidupan demokrasi di Indonesia modern (Yoesoef, 2024).
Dengan demikian, transformasi Indonesia pada abad ke-20 menunjukkan bahwa perubahan
politik, ekonomi, sosial, dan budaya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain
dalam proses pembentukan bangsa Indonesia modern.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi politik, ekonomi, sosial, dan budaya
di Indonesia pada abad ke-20 saling berkaitan dalam membentuk Indonesia modern. Perubahan
politik dari sistem kolonial menuju demokrasi memengaruhi pembangunan ekonomi, kondisi
sosial, dan perkembangan budaya masyarakat. Pembangunan ekonomi dan modernisasi
membawa kemajuan, tetapi juga melahirkan ketimpangan sosial, korupsi, dan ketergantungan
ekonomi. Sementara itu, globalisasi dan perkembangan teknologi mengubah pola pikir, gaya
hidup, serta identitas budaya masyarakat Indonesia. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
pemahaman bahwa kemajuan bangsa tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi dan
stabilitas politik, tetapi juga kualitas demokrasi, pemerataan kesejahteraan, dan pelestarian
budaya nasional. Namun, penelitian ini masih terbatas pada kajian pustaka dan pembahasan
umum sehingga belum didukung data lapangan yang mendalam. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan membahas transformasi Indonesia secara lebih spesifik dan kritis dengan
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menggunakan metode penelitian lapangan agar menghasilkan analisis yang lebih komprehensif
dan relevan.
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